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ABSTRAK

Nama : Ferani Christy

Program Studi : Informatika

Judul : Penerapan VGG16 untuk Klasifikasi Pneumonia pada Citra
X-ray

Pneumonia (paru-paru basah) adalah kondisi dimana seseorang mengalami
infeksi yang terjadi pada kantung udara paru-paru. Pneumonia merupakan salah
satu penyakit yang membahayakan dan dapat menyebabkan kematian bahkan pada
anak-anak. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat mengklasifikasikan
pneumonia secara cepat dan akurat agar penderita pneumonia dapat segera
mendapat penanganan yang tepat. Penelitian ini akan menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur VGG16, dropout serta
image enhancement Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization (CLAHE)
dalam melakukan klasifikasi pneumonia. Pada penelitian ini digunakan dataset
berupa citra X-ray yang bernama Chest X-ray Images (Pneumonia) yang
didapatkan secara gratis dan boleh dipakai untuk umum dari situs Kaggle. Pada
awal penelitian, seluruh citra akan dilakukan preprocessing dengan cara
melakukan resize citra menjadi ukuran 256x256 piksel kemudian kontras citra
akan ditingkatkan dengan image enhancement CLAHE. Pengujian VGG16
dilakukan dengan mengkombinasikan nilai batch size, learning rate, epoch dan
rate untuk mencari kombinasi terbaik yang menghasilkan akurasi tertinggi.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan akurasi tertinggi yaitu sebesar
97.60% menggunakan CLAHE dengan kombinasi batch size bernilai 5, learning

rate bernilai 0.00001, epoch bernilai 20 dan rate bernilai 0.4.

Kata kunci: Pneumonia, citra X-ray, dropout, Convolutional Neural Network

(CNN), VGG16, Contrast Limited Adaptive Histogram equalization (CLAHE).
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ABSTRACT

Name : Ferani Christy

Department : Informatics

Title : Application of VGG16 to Pneumonia Classification from X-

ray Images

Pneumonia is a condition where a person experiences an infection that

occurs in the air sacs of the lungs. Pneumonia is a dangerous disease and can

cause death even in children. Therefore, we need a system that can classify

pneumonia quickly and accurately so that pneumonia sufferers can immediately

get the right treatment. This study will use the Convolutional Neural Network

(CNN) with VGG16 architecture, dropout, and image enhancement Contrast

Limited Adaptive Histogram Equalization (CLAHE) in classifying pneumonia.

This research uses a dataset in the form of X-ray images called Chest X-ray Images

(Pneumonia), which are obtained free of charge and can be used by the public

from the Kaggle website. At the beginning of the study, all images will be

preprocessed by resizing the image to a size of 256x256 pixels then the image

contrast will be increased with image enhancement CLAHE. The VGG16 test is

carried out by combining the batch size, learning rate, epoch, and rate values to

find the best combination that produces the highest accuracy. Based on the tests

carried out, the highest accuracy was obtained, which was 97.60% using CLAHE

with a combination of a batch size of 5, the learning rate of 0.00001, the epoch of

20, and the rate of 0.4.

Keywords: Pneumonia, X-ray images, dropout, Convolutional Neural Network

(CNN), VGG16, Contrast Limited Adaptive Histogram equalization (CLAHE).
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